
KINERJA  PERUSAHAAN 

 

Kinerja perusahaan adalah hasil dari kegiatan manajemen. Parameter yang sering digunakan 

untuk menilai kinerja suatu perusahaan yang dilakukan dengan menggunakan pendekatan di 

mana informasi keuangan diambil dari laporan keuangan atau laporan keuangan lainnya. 

Sehubungan dengan itu, pengukuran kinerja keuangan telah dilakukan oleh Rhoades et al. 

(2002), dan Chaganti Damanpour (1991); Slovin dan Sushka (1993). Penilaian kinerja bertujuan 

untuk menentukan efektivitas operasi perusahaan. Hal ini dapat dilakukan dengan menggunakan 

metode atau pendekatan. Kaplan dan Atkinson (1998: 551), kinerja non-keuangan, mengukur 

kinerja dengan menggunakan satuan pengukuran non-keuangan. Informasi yang digunakan 

dalam mengukur kinerja keuangan adalah informasi keuangan, akuntansi manajemen informasi, 

dan informasi akuntansi keuangan seperti laba sebelum pajak, laba atas investasi, dan 

sebagainya. Dalam kaitannya dengan pengukuran kinerja, Healy (1995) menyatakan bahwa 

pengukuran kinerja didasarkan pada kinerja pasar. Hal ini, menurut dia, memiliki beberapa 

kelemahan seperti jumlah kejadian yang tidak terkontrol. Ketidakpastian menyebabkan risiko 

harga pasar dan ini juga dapat menyebabkan kondisi tak terkendali dan ini, pada gilirannya, 

memberikan umpan balik yang tidak valid pada kualitas dan sejauh yang berkaitan dengan 

pengambilan keputusan manajemen. Selain itu, penggunaan kinerja internal juga memiliki 

kelemahan sebagai dasar pengukuran. Sebaliknya, kinerja internal manajemen dapat 

dikendalikan sehingga manipulasi dasar pengukuran yang mungkin dilakukan. 

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja  

a. Efektifitas dan efisiensi  

Bila suatu tujuan tertentu akhirnya bisa dicapai, kita boleh mengatakan bahwa kegiatan tersebut efektif 

tetapi apabila akibat-akibat yang tidak dicari kegiatan menilai yang penting dari hasil yang dicapai 

sehingga mengakibatkan kepuasan walaupun efektif dinamakan tidak efesien. Sebaliknya, bila akibat 

yang dicari-cari tidak penting atau remeh maka kegiatan tersebut efesien (Prawirosentono, 1999:27). 

b. Otoritas (wewenang) 

Otoritas menurut adalah sifat dari suatu komunikasi atau perintah dalam suatu organisasi formal yang 

dimiliki seorang anggota organisasi kepada anggota yang lain untuk melakukan suatu kegiatan kerja 

sesuai dengan kontribusinya (Prawirosentono, 1999:27). Perintah tersebut mengatakan apa yang boleh 

dilakukan dan yang tidak boleh dalam organisasi tersebut. 

c. Disiplin  

Disiplin adalah taat kepda hukum dan peraturan yang berlaku (Prawirosentono, 1999:27). Jadi, disiplin 

karyawan adalah kegiatan karyawan yang bersangkutan dalam menghormati perjanjian kerja dengan 

organisasi dimana dia bekerja. 

d. Inisiatif  

Inisiatif yaitu berkaitan dengan daya pikir dan kreatifitas dalam membentuk ide untuk merencanakan 

sesuatu yang berkaitan dengan tujuan organisasi. 



Karakteristik Kinerja Karyawan  

Karakteristik orang yang mempunyai kinerja tinggi adalah sebagai berikut (Mangkunegara, 2002:68): 

1. Memiliki tanggung jawab pribadi yang tinggi.  
2. Berani mengambil dan menanggung resiko yang dihadapi.  
3. Memiliki tujuan yang realistis.  
4. Memiliki rencana kerja yang menyeluruh dan berjuang untuk merealisasi tujuannya.  
5. Memanfaatkan umpan balik (feed back) yang konkrit dalam seluruh kegiatan kerja yang 

dilakukannya.  
6. Mencari kesempatan untuk merealisasikan rencana yang telah diprogramkan. 

Indikator Kinerja Karyawan  

Indikator untuk mengukur kinerja karyawan secara individu ada enam indikator, yaitu (Robbins, 

2006:260): 

1. Kualitas. Kualitas kerja diukur dari persepsi karyawan terhadap kualitas pekerjaan yang 
dihasilkan serta kesempurnaan tugas terhadap keterampilan dan kemampuan karyawan.  

2. Kuantitas. Merupakan jumlah yang dihasilkan dinyatakan dalam istilah seperti jumlah unit, 
jumlah siklus aktivitas yang diselesaikan.  

3. Ketepatan waktu. Merupakan tingkat aktivitas diselesaikan pada awal waktu yang dinyatakan, 
dilihat dari sudut koordinasi dengan hasil output serta memaksimalkan waktu yang tersedia 
untuk aktivitas lain.  

4. Efektivitas. Merupakan tingkat penggunaan sumber daya organisasi (tenaga, uang, teknologi, 
bahan baku) dimaksimalkan dengan maksud menaikkan hasil dari setiap unit dalam penggunaan 
sumber daya.  

5. Kemandirian. Merupakan tingkat seorang karyawan yang nantinya akan dapat menjalankan 
fungsi kerjanya Komitmen kerja. Merupakan suatu tingkat dimana karyawan mempunyai 
komitmen kerja dengan instansi dan tanggung jawab karyawan terhadap kantor. 
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